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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Manajemen Kualitas Total, Kapabilitas Rantai Pasok,
terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan dan pengaruh
moderasi dari Tekanan Kelembagaan. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah manajer, supervisor,
dan karyawan pada Perusahaan Umum Milik Negara yang
bergerak di bidang Logistik Pangan. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah Manajemen Kualitas Total,
Kapabilitas Rantai Pasok, Tekanan Kelembagaan.
Sedangkan, variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan. Metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh
sebanyak 205 responden yang terdiri dari manajer,
supervisor, dan karyawan pada Perusahaan Umum Milik
Negara yang bergerak di bidang Logistik Pangan menjadi
sampel dalam penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Manajemen Kualitas Total dan Kapabilitas Rantai
Pasok berpengaruh positif terhadap Kinerja Rantai Pasok
Berkelanjutan. Sedangkan Tekanan Kelembagaan yang
memoderasi Kualitas Total dan Kapabilitas Rantai Pasok
terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan bersifat
memperkuat

Kata Kunci: Manajemen Kualitas Total, Kapabilitas Rantai
Pasok, Tekanan Kelembagaan, Kinerja Rantai
Pasok Berkelanjutan

ABSTRACT

The research aims to investigate the influence of 7otal
Quality Management (TQM) and Supply Chain Capability
on Sustainable Supply Chain Performance, as well as the
moderating effect of Institutional Pressure. The sample used
in this study consists of managers, supervisors, and
employees from State-Owned Enterprises engaged in Food
Logistics. The independent variables in this research are
Total Quality Management, Supply Chain Capability, and

Acknowledgment Institutional Pressure, while the dependent variable is
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Sustainable Supply Chain Performance. The sampling
method employed is purposive sampling, resulting in 205
respondents comprising managers, supervisors, and
employees from State-Owned Enterprises in the Food
Logistics sector.The results indicate that both Total Quality
Management and Supply Chain Capability positively affect
Sustainable Supply Chain Performance. Additionally,
Institutional Pressure serves to strengthen the relationship
between Total Quality Management and Supply Chain
Capability with Sustainable Supply Chain Performance

Keywords: Total Quality Management, Supply Chain
Capability, Institutional Pressure, Sustainable
Supply Chain Performance
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PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia menghadapi tantangan besar dalam ketahanan pangan dan pengelolaan
rantai pasok. Menjelang akhir 2024, Badan Pangan Nasional (NFA) berupaya menjaga
ketersediaan dan harga pangan tetap stabil, terutama saat permintaan meningkat pada periode
libur panjang. Kolaborasi antara pemerintah, BUMN pangan, dan sektor swasta menjadi
langkah penting, namun keterbatasan infrastruktur logistik masih menjadi kendala. Kenaikan
harga beras mencerminkan distribusi yang belum efisien serta pasokan yang rentan terhadap
perubahan iklim dan dinamika politik (Badan Pangan Nasional, 2024b; Media Indonesia, 2024;
Pakar UGM, 2024).

Dalam konteks ini, Total Quality Management (TQM) dan Supply Chain Capabilities
(SCC) berperan penting dalam meningkatkan kinerja rantai pasok berkelanjutan, dengan
tekanan kelembagaan sebagai faktor moderasi. BUMN logistik pangan didorong mengadopsi
manajemen rantai pasok yang efisien dan ramah lingkungan, sejalan dengan agenda pemerintah
memperkuat infrastruktur dan membangun rantai pasok domestik melalui kerja sama inter-

nasional seperti IPEF (Kemenko Perekonomian, 2024).

Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kepemimpinan, TQM, dan SCC berpengaruh
signifikan terhadap kinerja rantai pasok berkelanjutan (Thabroni, 2022; R. K. Singh, 2024).
TQM tidak hanya fokus pada kualitas produk akhir, tetapi juga proses, dengan prinsip kepuasan

pelanggan, perbaikan berkelanjutan, dan keterlibatan karyawan. Implementasi TQM yang
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efektif terbukti mampu mengurangi limbah, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendu-

kung keberlanjutan rantai pasok (ScaleOcean, 2024; R. K. Singh, 2024).

Kapabilitas rantai pasok mencerminkan kemampuan organisasi dalam mengelola dan
mengoptimalkan proses, termasuk hubungan dengan pemasok, inovasi produk, dan integrasi
aktivitas. Kapabilitas ini dapat meliputi aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi, yang terbukti
berkontribusi pada kinerja rantai pasok berkelanjutan dengan menciptakan sinergi lintas
dimensi Singh, (2024); Kamble et al., (2023); (Brusset & Teller, 2017). Tekanan kelembagaan
berupa regulasi maupun ekspektasi pemangku kepentingan juga mendorong perusahaan,
khususnya di sektor logistik pangan, untuk memperkuat praktik keberlanjutan. Dalam konteks
ini, penerapan Total Quality Management (TQM) dan pengembangan Supply Chain Capabili-
ties (SCC) yang selaras dengan tekanan kelembagaan berperan penting dalam mencapai kese-
imbangan antara keuntungan ekonomi, tanggung jawab sosial, dan kelestarian lingkungan (R.

K. Singh, 2024).

Sebagai BUMN strategis, BULOG memiliki peran vital dalam menjaga ketersediaan dan
stabilitas harga pangan, terutama beras, melalui sinergi dengan kementerian terkait, regulasi
pemerintah, serta keterlibatan berbagai industri dari hulu hingga hilir (Perpres, 2016a; Perpres,
2016b; Badan Pangan Nasional, 2024a; Antara News, 2024). Dengan peran tersebut, BULOG

menjadi aktor utama dalam sistem logistik pangan nasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Bagai-
mana TQM dan SCC berpengaruh terhadap kinerja rantai pasok berkelanjutan, serta bagaimana
tekanan kelembagaan memoderasi hubungan tersebut. Secara khusus, penelitian ini mengkaji
pengaruh TQM dan SCC terhadap kinerja rantai pasok berkelanjutan, baik secara langsung
maupun dengan mempertimbangkan peran tekanan kelembagaan, dalam konteks perusahaan

umum milik negara di bidang logistik pangan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang sebagai pengujian hipotesis dengan pendekatan kuantitatif,
menggunakan survei berupa kuesioner yang dibagikan langsung kepada manajer, supervisor,
dan karyawan sebagai responden. Data yang digunakan adalah data primer dengan unit analisis
individu di perusahaan BUMN sektor logistik pangan. Time horizon yang dipakai adalah cross

sectional, yaitu pengumpulan data satu kali dalam periode tertentu (Sekaran & Bougie, 2016).
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Tujuan penelitian ini adalah menguji hipotesis terkait: (1) pengaruh Total Quality
Management (TQM) terhadap kinerja rantai pasok berkelanjutan, (2) pengaruh Supply Chain
Capabilities (SCC) terhadap kinerja rantai pasok berkelanjutan, (3) pengaruh TQM terhadap
kinerja rantai pasok berkelanjutan dengan moderasi tekanan kelembagaan, dan (4) pengaruh

SCC terhadap kinerja rantai pasok berkelanjutan dengan moderasi tekanan kelembagaan.
Hipotesis

Hl: Manajemen Kualitas Total berpengaruh positif tehadap Kinerja Rantai Pasok
Berkelanjutan

H2: Kapabilitas Rantai Pasok berpengaruh posistif terhadap Kinerja Rantai Pasok
Berkelanjutan

H3: Tekanan Kelembagaan memoderasi pengaruh positif antara Manajemen Kualitas Total
terhadap Kinerja Rantai pasok Berkelanjutan

H4: Tekanan Kelembagaan memoderasi pengaruh positif antara Kapabilitas Rantai Pasok

terhadap Kinerja Rantai pasok Berkelanjutan

HASIL
Profil Responden

Data penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada
205 responden, terdiri dari manajer, supervisor, dan karyawan pada Perusahaan Umum Milik
Negara di bidang logistik pangan di Jakarta. Penelitian menguji empat variabel dengan empat

hipotesis melalui uji hipotesis.
Profil Perusahaan

Perum Bulog, didirikan pada 21 Januari 2003, merupakan BUMN yang berperan
penting dalam pengelolaan logistik pangan nasional. Fokus utamanya adalah penyediaan dan
distribusi pangan pokok, khususnya beras, untuk menjaga ketersediaan dan stabilitas harga.
Rantai pasok mencakup pengadaan bahan baku, penyimpanan, hingga distribusi ke seluruh
Indonesia, yang dikelola oleh Direktorat Supply Chain. Tugas Bulog meliputi menjaga harga
dasar gabah, mengelola cadangan pangan pemerintah, serta menyalurkan bantuan sosial berupa
beras. Berdasarkan Perpres No. 48 Tahun 2016, Bulog ditugaskan menjaga ketersediaan dan
stabilisasi harga beras, jagung, dan kedelai (Jurnal Pangan, 2016). Dengan jaringan luas dan

kapasitas penyimpanan besar, Bulog berkomitmen mendukung ketahanan pangan nasional dan
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pelayanan masyarakat.

Statistik Deskriptif

Uji deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang terkumpul. Dalam penelitian
ini, analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mengacu pada nilai rata- rata (mean) dan
standar deviasi. Mean merepresentasikan rata-rata tanggapan responden, sedangkan standar
deviasi menunjukkan tingkat variasi tanggapan mereka (Sekaran & Bougie, 2016). Semakin
kecil nilai standar deviasi yang diperoleh, maka tanggapan responden cenderung lebih
homogen. Sebaliknya, semakin besar nilai standar deviasi yang dihasilkan, maka tanggapan
responden semakin beragam. Berikut adalah hasil analisis statistik deskriptif berdasarkan

indikator pernyataan untuk masing-masing variabel :

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Manajemen Kualitas Total

Pernyataan Mean Std.
Deviasi
Organisasi telah menerapkan Manajemen Kualitas Total 4,32 0,689

secara efektif.

Praktek Manajemen Kualitas Total menumbuhkan etos

organisasi yang berpusat pada peningkatan proses dan praktik. 4,00 0,741

Manajemen Kualitas Total dapat meningkatkan operasi

rantai pasokan dengan mengurangi waktu tunggu dan

mengoptimalkan efisiensi. 3,94 0,748
Rata - rata 4,08 0,551

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai rata — rata (mean) dari variabel Manajemen
Kualitas Total sebesar 4.08 yang artinya rata-rata responden setuju bahwa organisasi telah
menerapkan Manajemen Kualitas Total secara efektif, Manajemen Kualitas Total menumbuh-
kan etos organisasi yang berpusat pada peningkatan proses dan praktik. Hal ini mencerminkan
bahwa penerapan sistem ini membantu organisasi menjadi lebih fokus pada pengembangan
proses kerja yang lebih baik, meskipun mayoritas responden tetap setuju bahwa Manajemen
Kualitas Total mampu meningkatkan efisiensi rantai pasokan dengan mengurangi waktu
tunggu, persepsi mereka terhadap efektivitas ini tidak sekuat dua indikator lainnya. Sementara
itu, nilai standar deviasi yang dihasilkan pada variable Manajemen Kualitas Total sebesar 0,551
yang berarti tanggapan responden relatif konsisten dan tidak terlalu bervariasi karena nilai

standar deviasi jauh dari angka 1.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Kapabilitas Rantai Pasok

Pernyataan Mean Df\?&isi
Organisasi kami secara kolaboratif terlibat dengan
pemasok untuk segera berbagi informasi dan 436 0.731
bersama-sama mengembangkan inisiatif i ’
strategis.
Rantai pasokan kami secara konsisten berupaya
meningkatkan kelincahannya. 4,01 0,767
Organisasi kami secara aktif mempromosikan dan
menerapkan metode produksi berkelanjutan untuk 4,12 0,760

menjaga lingkungan.

Kami mematuhi prinsip desain melingkar dalam
pengembangan produk kami. 4,29 0,714
Sistem kami menerapkan pengambilan keputusan yang
berpusat pada data untuk mengoptimalkan operasi

. 4,00 0,754
rantai pasokan
Kami telah menerapkan protokol komunikasi yang
efisien dan kglaboram operasional dengan mitra rantai 3.96 0,681
pasokan kami.
Rata - rata 4,12 0,516

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai rata — rata (mean) dari variabel Kapabilitas
Rantai Pasok sebesar 4.12 yang artinya rata-rata responden merasakan bahwa organisasi
menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dengan pemasok untuk berbagi informasi secara
kolaboratif dan mengembangkan inisiatif strategis bersama. Hal ini mencerminkan bahwa
kolaborasi dengan pemasok merupakan pilar utama dalam meningkatkan kapabilitas rantai
pasok, organisasi mematuhi prinsip desain melingkar dalam pengembangan produk, yang ber-
arti ada komitmen terhadap pendekatan keberlanjutan di seluruh siklus hidup produk, Organi-
sasi secara aktif mempromosikan dan menerapkan metode produksi berkelanjutan untuk
menjaga lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan merupakan salah satu kom-
ponen utama dalam strategi kapabilitas rantai pasok, organisasi secara konsisten berupaya
meningkatkan kelincahan rantai pasok, yang mencakup kemampuan untuk merespons peru-
bahan pasar atau permintaan dengan cepat, sistem organisasi mendukung pengambilan keputu-
san yang berbasis data untuk mengoptimalkan operasi rantai pasok. Hal ini menunjukkan
bahwa data dan teknologi mulai diintegrasikan dalam proses rantai pasok, organisasi telah
menerapkan protokol komunikasi yang efisien dan kolaborasi operasional dengan mitra rantai
pasok. Sementara itu, nilai rata-rata standar deviasi yang dihasilkan pada variable Kapabilitas

Rantai Pasok sebesar 0,516 yang berarti tanggapan responden relatif konsisten dan tidak terlalu
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bervariasi karena nilai standar deviasi jauh dari angka 1

Tabel 3 Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan

Pernyataan Mean Std.
Deviasi

Organisasi kami mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
dan tidak menghasilkan limbah. 4,42 0,693
Organisasi kami memiliki kemampuan untuk
memenuhi standar lingkungan yang konsisten dengan 4,06 0,748
kebutuhan pelanggan.
Organisasi kami memprioritaskan keselamatan karyawan dan
keseimbangan kehidupan kerja. 4,12 0,725
Organisasi kami berkolaborasi erat dengan komunitas lokal
dan pemangku kepentingan utama, sehingga menjamin dampak 4,10 0.807
yang

terukur dan bermanfaat dari inisiatif kami.
Aktivitas rantai pasokan organisasi kami memberikan

kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan finansial para 4,18 0,760
pemangku
kepentingannya.
Dibandingkan dengan pesaing kami, rantai pasokan kami
beroperasi dengan efisiensi dan efektivitas biaya yang lebih 3,91 0,702
tinggi.

Rata - rata 4,13 0,525

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai rata — rata (mean) dari variabel Kinerja Ran-
tai Pasok Berkelanjutan sebesar 4.13 yang artinya rata-rata responden merasakan bahwa
organisasi sangat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dan meminimalkan limbah,
organisasi dinilai memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan finansial pemang-
ku kepentingan melalui aktivitas rantai pasoknya. Ini menunjukkan bahwa manfaat finansial
bagi stakeholder menjadi salah satu kekuatan rantai pasok organisasi, organisasi dianggap
memprioritaskan keselamatan karyawan dan keseimbangan kehidupan kerja, organisasi
menggambarkan kolaborasi erat dengan komunitas lokal dan pemangku kepentingan utama,
organisasi memiliki kemampuan untuk memenuhi standar lingkungan yang konsisten dengan
kebutuhan pelanggan. Dibandingkan dengan pesaing, rantai pasokan Perusahaan beroperasi
dengan efisiensi dan efektivitas biaya yang lebih tinggi. Sementara itu, nilai standar deviasi
yang dihasilkan pada variable Kinerja Rantai pasok Berkelanjutan sebesar 0,525 yang berarti
tanggapan responden relatif konsisten dan tidak terlalu bervariasi karena nilai standar deviasi

jauh dari angka 1.
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Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Tekanan Kelembagaan

Pernyataan Mean Std.
Deviasi

Arahan peraturan memaksa perusahaan untuk menerapkan
teknologi berkelanjutan. 4,40 0,731
Kekuatan persaingan mendorong Perusahaan untuk menekankan
inisiatif berkelanjutan. 4,11 0,702
Norma dan persyaratan industri memaksa bisnis untuk
mengintegrasikan metodologi berkelanjutan. 4,04 0,727
Sistem efektif dalam memproses, mengemas, dan mengirimkan
pesanan klien untuk memenuhi harapan pelanggan. 4,07 0,760

Rata - rata 4,15 0,515

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai rata — rata (mean) dari variabel Tekanan
Kelembagaan sebesar 4.15 yang artinya rata-rata responden merasakan bahwa Perusahaan
sudah mengoptimalkan menerapkan teknologi berkelanjutan, kekuatan persaingan sudah
membuat Perusahaan menjadi melakukan inisisatif keberlanjutan. Sementara itu, nilai stan-
dar deviasi yang dihasilkan pada variable Kinerja Rantai pasok Berkelanjutan sebesar 0,515
yang berarti tanggapan responden cukup beragam/bervariasi karena nilai standar deviasi

menjauhi angka 0 (nol)

Pengujian Hipotesa
Pengujian hipotesa pada oenelitian ini menggunakan metode Stuctural Equatution
Modeling (SEM) dengan menggunakan bantuan software SPSS. Dalam melakukan pengujian
hipotesis, terdapat dua nilai yang akan dilihat. Nilai p-value digunakan dalam pengujian
hipotesis untuk melihat ada atau tidak adanya pengaruh antara variabel yang diteliti dan nilai
estimate digunakan untuk melihat arah pengaruh antara variabel independent terhadap variabel
dependent.
Berikut dasar pengambilan keputusan uji hipotesis menurut (J. F. Hair et al., 2019):
1. Ho ditolak atau hipotesis didukung apabila nilai p-value yang dihasilkan < a 0,05.
(Terdapat pengaruh)
2. Ho diterima atau hipotesis tidak didukung apabila nilai p-value yang dihasilkan > a

0,05. (Tidak terdapat pengaruh)

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate  P-Value Keputusan
H1: Manajemen Kualitas Total berpengaruh
1827
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Hipotesis Estimate  P-Value Keputusan
positif tehadap Kinerja Rantai Pasok HI
Berkelanjutan 0.517 0.000 didukung

H2: Kapabilitas Rantai Pasok berpengaruh H2
positif terhadapKinerja Rantai Pasok 0.794 0.000 didukung
Berkelanjutan

H3: Tekanan Kelembagaan memoderasi
pengaruh positif antara Manajemen 1.295 0.000 H3
Kualitas Total terhadap Kinerja Rantai didukung
Pasok Berkelanjutan

H4: Tekanan Kelembagaan memoderasi
pengaruh positif antara Kapabilitas 1.830 0.009 H4
Rantai Pasok terhadap Kinerja Rantai didukung
Pasok Berkelanjutan

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS (terlampir)

Hipotesis pertama menguji pengaruh positif Manajemen Kualitas Total terhadap Kinerja
Rantai Pasok Berkelanjtuan. Bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternative (Ha) adalah
sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif Manajemen Kualitas Total terhadap Kinerja

Rantai Pasok Berkelanjtuan
Ha : Terdapat pengaruh positif Manajemen Kualitas Total terhadap Kinerja Rantai
Pasok Berkelanjutan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 pada tabel 4.10 diketahui bahwa nilai p-value
sebesar 0.000 < o 0.05 dengan nilai estimate 0.517 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis
1 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Manajemen Kualitas Total

berpengaruh positif terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjtuan

Hipotesis kedua menguji pengaruh positif Kapabilitas Rantai Pasok berpengaruh
positif tehadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan. Bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis
alternative (Ha) adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif Kapabilitas Rantai Pasok terhadap Kinerja

Rantai Pasok Berkelanjutan
Ha : Terdapat pengaruh positif Kapabilitas Rantai Pasok terhadap Kinerja Rantai
Pasok Berkelanjutan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 pada tabel 5 diketahui bahwa nilai p-value

sebesar 0.000 < o 0.05 dengan nilai estimate 0.794 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 2

didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kapabilitas Rantai Pasok berpengaruh
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positif tehadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan.

Hipotesis ketiga menguji Tekanan Kelembagaan memoderasi pengaruh positif antara
Manajemen Kualitas Total terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan. Bunyi hipotesis null
(Ho) dan hipotesis alternative (Ha) adalah sebagai berikut:

Ho :Tekanan Kelembagaan tidak memoderasi pengaruh positif Manajemen Kualitas

Total terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan

Ha : Tekanan Kelembagaan memoderasi pengaruh positif Manajemen Kualitas Total

terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 pada tabel 5 diketahui bahwa nilai p-value
sebesar 0.000 < a 0.05 dengan nilai estimate 1.295 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 3
didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Tekanan Kelembagaan memoderasi

pengaruh positif Manajemen Kualitas Total terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan

Hipotesis keempat menguji Tekanan Kelembagaan memoderasi pengaruh positif antara
Kapabilitas Rantai Pasok terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan. Bunyi hipotesis null
(Ho) dan hipotesis alternative (Ha) adalah sebagai berikut :

Ho : Tekanan Kelembagaan tidak memoderasi pengaruh positif Kapabilitas Rantai

Pasok terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan

Ha : Tekanan Kelembagaan memoderasi pengaruh positif Kapabilitas Rantai Pasok

terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 pada tabel 5 diketahui bahwa nilai p-value
sebesar 0.009 < a 0.05 dengan nilai estimate 1.830 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 4
didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Tekanan Kelembagaan memoderasi

pengaruh positif Kapabilitas Rantai Pasok terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Hipotesis 1 Manajemen Kualitas Total berpengaruh positif terhadap Kinerja Rantai
Pasok Berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TQM berpengaruh
positif terhadap kinerja rantai pasok berkelanjutan. Perusahaan berhasil mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya dan mengurangi limbah melalui pengendalian kualitas ketat pada
setiap tahap rantai pasok, mulai dari seleksi pemasok, pemeriksaan kualitas beras (kadar air,

derajat sosoh, butir patah/menir), hingga pengelolaan stok berbasis data untuk mencegah
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kelebihan persediaan atau produk kadaluarsa. Strategi ini juga mencakup pemisahan beras
layak olah dan tidak layak konsumsi guna meminimalkan pemborosan. Namun, indikator
terendah ditemukan pada aspek efisiensi waktu tunggu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
TQM diterapkan, keterlambatan dari pemasok tetap memengaruhi proses produksi dan distri-

busi sehingga efisiensi rantai pasok belum optimal.

Hipotesis 2 Kapabilitas Rantai Pasok berpengaruh positif tehadap Kinerja Rantai Pasok
Berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bulog telah menerapkan kapabilitas rantai
pasok secara optimal, terutama melalui kolaborasi erat dengan pemasok dan petani lokal dalam
berbagi informasi terkait permintaan pasar, hasil panen, hingga kondisi cuaca. Strategi ini
memungkinkan perencanaan pengadaan yang lebih tepat, pemanfaatan sumber daya yang
efisien, serta minimisasi limbah. Bulog juga menggunakan sistem manajemen inventaris untuk
memantau stok secara akurat agar terhindar dari risiko kelebihan maupun kekurangan perse-
diaan. Namun, indikator terendah terdapat pada penerapan protokol komunikasi yang efisien
dengan mitra rantai pasok. Kompleksitas koordinasi antar pihak, keterbatasan infrastruktur
teknologi, serta ketidakpastian eksternal menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, pening-
katan sistem komunikasi dan kolaborasi operasional menjadi kunci untuk memperkuat kapa-

bilitas rantai pasok Bulog secara berkelanjutan.

Hipotesis 3 Tekanan Kelembagaan memoderasi pengaruh positif antara Manajemen
Kualitas Total terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan. Tekanan kelembagaan terbukti
memoderasi hubungan antara Manajemen Kualitas Total dan Kinerja Rantai Pasok Berkelan-
jutan di Bulog. Regulasi pemerintah yang mendorong penggunaan teknologi ramah lingkung-
an, misalnya, membuat Bulog menerapkan sistem irigasi pintar pada lahan petani mitra.
Langkah ini tidak hanya meningkatkan hasil panen tetapi juga mengurangi penggunaan air dan
pupuk, sehingga mendukung efisiensi operasional dan kualitas produk. Selain itu, kewajiban
untuk memenuhi standar kualitas pangan mendorong Bulog memperkuat sistem manajemen
kualitas melalui pelatihan rutin karyawan dan audit mutu berkala. Dampaknya, produk yang
sampai ke konsumen memiliki kualitas tinggi, mengurangi potensi pemborosan, sekaligus
meningkatkan kinerja rantai pasok. Tekanan kelembagaan juga hadir dalam bentuk dorongan
pemerintah untuk memperkuat kolaborasi dengan pemangku kepentingan. Bulog merespons
dengan menjalin kemitraan erat bersama petani lokal melalui pertemuan rutin dan berbagi
informasi pasar, sehingga pengadaan beras dapat disesuaikan dengan hasil panen dan
permintaan pasar. Kolaborasi ini bukan hanya meningkatkan efisiensi rantai pasok, tetapi juga
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memperkuat hubungan Bulog dengan komunitas lokal.

Hipotesis 4 Tekanan Kelembagaan memoderasi pengaruh positif antara Kapabilitas
Rantai Pasok terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan. Perum Bulog beroperasi dalam
lingkungan yang dipengaruhi kuat oleh regulasi pemerintah dan tekanan masyarakat untuk
menerapkan praktik berkelanjutan. Tekanan kelembagaan ini mendorong Bulog memperkuat
kapabilitas rantai pasok melalui komunikasi dan kolaborasi yang lebih baik dengan pemasok,
terutama dalam berbagi informasi pasar dan hasil panen. Kolaborasi tersebut memungkinkan
pengadaan yang lebih terencana serta pengembangan inisiatif strategis ramah lingkungan.
Hasilnya, Bulog mampu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, mengurangi limbah
distribusi dan penyimpanan, serta memberikan kontribusi finansial bagi pemangku kepenti-
ngan. Dengan memastikan pasokan pangan stabil dan berkualitas, Bulog berhasil menjaga

keseimbangan antara kebutuhan konsumen dan harga yang adil bagi petani.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian terhadap 205 responden, dapat disimpulkan bahwa Manajemen
Kualitas Total berpengaruh positif terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan dengan
mendorong optimalisasi pemanfaatan sumber daya dan pengurangan limbah. Kapabilitas
Rantai Pasok juga berpengaruh positif melalui peningkatan kolaborasi dengan pemasok dalam
berbagi informasi dan mengembangkan inisiatif strategis bersama, yang pada akhirnya
memperkuat kontribusi rantai pasok terhadap kesejahteraan finansial pemangku kepentingan.
Selain itu, Tekanan Kelembagaan terbukti memoderasi kedua hubungan tersebut, di mana
regulasi pemerintah terkait teknologi berkelanjutan memperkuat pengaruh Manajemen
Kualitas Total, sedangkan tekanan persaingan memperkuat pengaruh Kapabilitas Rantai Pasok
terhadap Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial penting bagi BULOG dalam
meningkatkan Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan. Pertama, perusahaan perlu memperkuat
Manajemen Kualitas Total melalui seleksi pemasok yang ketat, pemanfaatan teknologi
informasi untuk pengelolaan stok, pelatihan karyawan, serta penerapan strategi pengurangan
limbah. Kedua, Kapabilitas Rantai Pasok dapat ditingkatkan dengan memperkuat kolaborasi
bersama pemasok, penerapan sistem manajemen informasi digital, serta pengembangan
inisiatif strategis berbasis teknologi seperti Logistik 4.0. Ketiga, untuk mempertahankan

Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan, perusahaan perlu mengoptimalkan infrastruktur

1831

Vol. 17, No.3, Special Issue 2025, Halaman 1820-1836 Copyright ©2025, PERMANA

Licensed under [Xc<) ISR - Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Manajemen Kualitas Total ..

penyimpanan, menerapkan teknologi pemantauan, dan strategi pembelian yang efisien.
Keempat, Tekanan Kelembagaan harus dimanfaatkan sebagai peluang, dengan menjadikan
regulasi pemerintah maupun permintaan pelanggan sebagai pendorong implementasi praktik
keberlanjutan yang mendukung efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan jangka panjang.
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya melibatkan 205 responden yang terdiri
dari manajer, supervisor, dan karyawan di Perusahaan BULOG serta menggunakan empat
variabel utama, Manajemen Kualitas Total, Kapabilitas Rantai Pasok, Tekanan Kelembagaan,
dan Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan tanpa memasukkan variabel kepemimpinan. Oleh
karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar jumlah sampel diperbanyak guna
meningkatkan validitas dan mengurangi bias hasil, serta menambahkan variabel kepemimpinan
agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana komitmen
manajemen puncak dan gaya kepemimpinan memengaruhi penerapan manajemen kualitas total

serta kapabilitas rantai pasok.
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